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Abstract
The transformation of twenty-first-century libraries toward computerized systems
has encouraged the optimization of digital-based services, including the provision
of e-books through purchase or subscription. However, limited information about
e-book collections and access procedures remains one of the barriers to e-book
utilization. This study describes an innovation in repackaging e-book collection
information and its impact on collection access following its implementation in the
library. The study employed a qualitative approach using observations of library
users’ e-book usage behavior and document analysis of collection data and e-book
access reports. E-book collection data, which had previously been presented in
Microsoft Excel, were repackaged into digital presentation slides using Canva and
subsequently displayed on the library’s website banner. The results show that the
implementation of this information-repackaging initiative was followed by an
increase in e-book access, from 9,560 accesses in 2022 to 19,472 accesses in
2023, representing a 103.68% increase. These findings indicate that information
repackaging can serve as a more engaging strategy for presenting and
disseminating collection information and has the potential to increase the utilization
of e-book services in libraries.
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Abstrak
Transformasi perpustakaan abad ke-21 menuju sistem terkomputerisasi
mendorong optimalisasi layanan berbasis digital, termasuk penyediaan e-book
dengan cara membeli atau melanggan. Namun, keterbatasan informasi mengenai
koleksi dan prosedur akses masih menjadi salah satu hambatan pemanfaatan e-
book. Penelitian ini menjabarkan inovasi kemas ulang informasi koleksi e-book dan
dampaknya terhadap akses koleksi setelah penerapannya di perpustakaan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik observasi
terhadap perilaku pemustaka dan analisis dokumen berupa data koleksi serta
laporan akses e-book. Data koleksi e-book yang sebelumnya disajikan dalam
Microsoft Excel dikemas ulang menjadi slide presentasi digital menggunakan
Canva, kemudian ditampilkan pada banner situs web perpustakaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan kemas ulang informasi tersebut diikuti
peningkatan akses e-book dari 9.560 akses pada tahun 2022 menjadi 19.472
akses pada tahun 2023, atau meningkat sebesar 103,68%. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemas ulang informasi dapat menjadi strategi penyajian dan
penyebaran informasi koleksi yang lebih menarik serta berpotensi meningkatkan
pemanfaatan layanan e-book di perpustakaan.

Kata kunci: Buku elektronik; Inovasi digital; Kemas ulang informasi;
Perpustakaan;
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Pendahuluan
Pada era digital saat ini, manusia memiliki gaya hidup baru yang tidak bisa
dilepaskan dari perangkat yang serba elektronik. Teknologi menjadi alat yang
membantu sebagian besar kebutuhan manusia dan mempermudah melakukan
pekerjaannya. Peran penting teknologi inilah yang membawa peradaban manusia
memasuki era digital (Setiawan, 2017). Kondisi tersebut memungkinkan
masyarakat memperoleh informasi secara cepat dan mudah, sedangkan
perkembangan teknologi yang terus berlangsung menyebabkan perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan (Saptarianto, Deviani, Anah, &
Noviyanti, 2024).

Transformasi perpustakaan abad ke-21 menuju sistem terkomputerisasi
mendorong optimalisasi layanan berbasis digital. Layanan perpustakaan digital
adalah penyediaan beragam layanan untuk membantu pengguna perpustakaan
mengakses koleksi dan layanan perpustakaan melalui teknologi informasi dan
komunikasi tanpa batas waktu dan lokasi (Adewole-Odeshi & Ezechukwu, 2023).
Dalam konteks ini, perpustakaan harus selalu mengantisipasi kebutuhan informasi
masyarakat dan menyediakan informasi yang cepat dan akurat. Hal ini sejalan
dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, yang
menjelaskan perpustakaan sebagai lembaga yang mengelola koleksi karya tulis,
cetak, dan rekam secara profesional dengan standar yang ditetapkan untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan hiburan
bagi pengguna perpustakaan (Farika, Samosir, & Sa’diyah, 2024).

Guna mendukung layanan digital, perpustakaan mengakuisisi koleksi e-book, yaitu
publikasi teks digital yang dapat diakses melalui perangkat elektronik tanpa media
kertas (Kang, Wang, & Lin, 2009). Manfaat utama e-book meliputi kenyamanan
akses, ketersediaan 24 jam, kemudahan penelusuran teks, dan sifatnya yang
portabel. Selain itu, e-book memfasilitasi pembelajaran jarak jauh dan paruh waktu,
serta memastikan keberlanjutan penelitian saat akses fisik ke perpustakaan
terbatas, seperti yang terjadi selama pandemi COVID-19. Kesadaran lingkungan
yang meningkat juga mendorong pengguna beralih menggunakan e-book sebagai
alternatif produk yang lebih ramah lingkungan. Faktor-faktor tersebut berkontribusi
signifikan terhadap adopsi dan preferensi pengguna terhadap e-book (Wells &
Sallenbach, 2023). Kondisi ini menempatkan e-book sebagai teknologi disruptif
yang merevolusi proses perpustakaan, mulai dari akuisisi hingga penyediaan akses
(Ernest, Kulisooma, Baidoo, & Mavhunduse, 2014).

Namun, salah satu tantangan dalam pemanfaatan e-book adalah keterbatasan
informasi mengenai aksesnya (Sihite, 2024). Padahal informasi yang jelas dan
kemudahan menemukan informasi akan mendorong pemustaka untuk mencari dan
menggunakan sumber informasi tersebut. Kesulitan akses sering kali disebabkan
oleh perubahan password yang diberlakukan penyedia e-book secara berkala, dan
tidak semua pemustaka aware dengan hal tersebut. Oleh karena itu, pustakawan
perlu menginformasikan setiap perubahan akses tersebut kepada pengguna.
Selain menginformasikan ketersediaan e-book, pustakawan juga perlu memberikan
panduan penelusuran koleksi, baik secara langsung maupun melalui media
promosi seperti e-mail dan YouTube (Sihite, 2024).

Oleh karena itu, untuk meningkatkan aksesibilitas dan kemudahan akses e-book
bagi pengguna, diperlukan metode kreatif melalui kemas ulang informasi koleksi e-
book di Perpustakaan X. Menurut Izuchukwu (2024), kemas ulang informasi
‘information repackaging’ secara sederhana adalah mengemas kembali informasi
atau mengubahnya dari satu bentuk ke bentuk lain yang lebih menarik. Kemas
ulang informasi memegang peranan penting bagi pengguna karena memerlukan
proses sistematis untuk menambah nilai layanan informasi. Komponen nilai tambah
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ini tidak terbatas pada analisis, sintesis, penyuntingan, penerjemahan, serta
transformasi format dan media informasi. Proses ini juga menjamin kekinian,
akurasi, relevansi, kelengkapan, kemudahan pemahaman dan kenyamanan
penggunaan. Dongardive (2013) menjelaskan bahwa tujuan kemas ulang informasi
adalah menyajikan analisis informasi terkonsolidasi dalam bentuk yang lebih sesuai
dan mudah digunakan oleh pemustaka, guna meningkatkan penerimaan dan
pemanfaatan produk informasi. Menurut Dongardive (2013), kegiatan ini dipandang
sangat penting karena: (1) memenuhi kebutuhan informasi pengguna; (2)
memudahkan diseminasi informasi; (3) menyederhanakan informasi rumit; dan (4)
menjembatani interaksi antara pemustaka, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Hal
ini menjadikan kemas ulang informasi sebagai upaya strategis lembaga untuk
meningkatkan kuantitas dan kualitas layanan. Lembaga dituntut untuk membuat
dan menyediakan kemasan informasi yang menarik, kreatif dan inovatif sesuai
kebutuhan pemustaka (Tupan & Nashihuddin, 2015).

Beberapa penelitian terdahulu terkait kemas ulang informasi digital di perpustakaan
antara lain studi evaluasi fungsi kemas ulang informasi berbasis kecerdasan buatan
di perpustakaan perguruan tinggi dengan studi kasus di Perpustakaan UNISA
Yogyakarta (Irkhamiyati, 2025); kajian mengenai kegiatan kemas ulang informasi
untuk pengguna perpustakaan (Izuchukwu, 2024); serta analisis peran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam kemas ulang pengetahuan masyarakat adat
(Azubuike & Aji, 2021). Meskipun demikian, belum ditemukan penelitian yang
secara spesifik membahas inovasi kemas ulang informasi digital pada koleksi e-
book untuk peningkatan layanan perpustakaan berbasis digital. Oleh karena itu,
penelitian ini mengisi kekosongan literatur tersebut dengan fokus pada kemas
ulang digital koleksi e-book di Perpustakaan X.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Creswell dalam
Sugiyono (2020) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan menjelajah
dan memahami makna yang diberikan individu atau kelompok pada suatu masalah
sosial. Teknik pengumpulan data menggunakan dua metode, yaitu observasi dan
analisis dokumen. Subjek penelitian adalah Perpustakaan X, dengan objek
penelitian berupa kemas ulang digital koleksi e-book di perpustakaan tersebut.

Teknik pengumpulan data pertama adalah observasi, yaitu metode pencatatan
informasi berdasarkan fenomena yang disaksikan secara langsung selama
penelitian. Data yang diperoleh mencakup gambaran lapangan seperti sikap,
tindakan, dan interaksi sosial. Observasi difokuskan pada perilaku penggunaan e-
book oleh pemustaka. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa rendahnya
pemanfaatan e-book disebabkan oleh kebingungan pemustaka dalam mengakses
koleksi e-book di Perpustakaan X.

Teknik kedua adalah analisis dokumen, yaitu catatan tertulis dari peristiwa masa
lalu (Raco, 2010). Analisis dokumen merupakan proses penelusuran dan
pembacaan literatur yang dapat digunakan sebagai dasar penelitian yang
dilakukan. Dokumen yang dianalisis meliputi data koleksi dan laporan akses e-book
di Perpustakaan X selama empat tahun terakhir (2022–2025).

Analisis data dilakukan dengan mengumpulkan semua data terkait proses
pengelolaan e-book di Perpustakaan X, baik dari dokumen maupun hasil observasi.
Data tersebut direduksi sesuai kebutuhan, kemudian disajikan dalam bentuk grafik,
tabel, dan narasi untuk memudahkan penarikan kesimpulan. Hal ini sesuai dengan
kegiatan analisis data menurut Miles dan Huberman dalam Silalahi (2009) yang
terdiri dari tiga alur kegiatan secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.
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Hasil dan Pembahasan
Kemas Ulang Informasi E-book di Perpustakaan
Guna mendukung penyebaran informasi yang efektif dan efisien dalam
meningkatkan penggunaan koleksi e-book, diperlukan kemas ulang informasi
digital agar dapat menjangkau seluruh kalangan pengguna. Iwhiwhu (2008)
mengemukakan bahwa pengemasan informasi merupakan tantangan strategis
bagi perpustakaan. Pengemasan suatu produk merupakan langkah awal dalam
pemasaran yang disesuaikan dengan segmentasi pasar atau kebutuhan pengguna
untuk meningkatkan nilai manfaat. Melalui kegiatan ini, informasi diharapkan
menjadi lebih mudah dipahami, diserap, dan diadopsi oleh pengguna. Informasi
yang dikemas ulang dalam penelitian ini adalah informasi digital terkait koleksi e-
book di perpustakaan.

Sebelumnya, diseminasi informasi koleksi e-book perpustakaan dilakukan terbatas
melalui e-mail notifikasi kepada dosen atau jurusan. Diseminasi informasi
ketersediaan e-book di Perpustakaan X bertujuan agar tepat sasaran, karena
langsung ditujukan kepada dosen pengampu mata kuliah dan jurusan sesuai
dengan subjek yang dimiliki. Pada Gambar 1, di bagian bawah data e-book,
informasi pada e-mail tersebut juga dilengkapi dengan tata cara akses e-book di
database perpustakaan. Tahapan mengakses e-book yaitu membuka website e-
book perpustakaan, autentikasi login dengan username dan password, juga tata
cara mencari judul e-book yang dibutuhkan di website e-book perpustakaan,
termasuk cara membaca online atau mengunduh e-book tersebut.

Gambar 1. E-mail Notifikasi Ketersediaan E-book di Perpustakaan X

Gambar 2. Informasi Daftar E-book Perpustakaan X dalam Format Spreadsheet
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Di Perpustakaan X, pustakawan melakukan kemas ulang informasi koleksi e-book
yang sebelumnya berupa data di spreadsheet yang terlihat seperti pada Gambar 2,
menjadi bentuk baru yang lebih atraktif, yaitu:
1. Pustakawan membuat banner digital di halaman depan website perpustakaan

yang berisi hyperlink menuju data koleksi e-book digital yang dibuat oleh
pustawakan dengan cara kemas ulang seperti pada Gambar 3. Hal ini untuk
membantu pemustaka menemukan e-book dengan lebih cepat. Sehingga tidak
perlu melakukan pencarian manual di website perpustakaan.

Gambar 3. Banner Digital Koleksi E-book pada Website Perpustakaan X

2. Pustakawan membuat slide koleksi e-book dengan menggunakan Canva,
dikelompokkan berdasarkan subjek, atau e-book yang baru dibeli. Slide berisi
cover dan data e-book yang ditambahkan hyperlink menuju laman website yang
memuat koleksi yang dimaksud. Hyperlink tersebut meningkatkan aksesibilitas,
sehingga pemustaka tidak perlu repot mencari sendiri di database e-book
perpustakaan ketika membutuhkan e-book tertentu. Selain cover e-book, pada
slide contoh di Gambar 4, ditambahkan video tutorial cara mengakses e-book
untuk menambah informasi bagi para pemustaka.

Gambar 4. Cover Slide Koleksi E-book Perpustakaan X Hasil Kemas Ulang Digital



Jurnal FPPTI, Vol. 5, No. 1

18

Gambar 5. Tampilan Kemas Ulang Informasi E-book dengan Aplikasi Canva

Kemas ulang informasi menggunakan aplikasi Canva mempermudah penyebaran
informasi digital yang dapat dilihat contohnya pada Gambar 5. Teknik ini
memungkinkan pengguna mengakses informasi dengan lebih cepat dan akurat
melalui link yang ditampilkan pada situs web maupun media sosial perpustakaan.
Penyebaran informasi di lingkungan perpustakaan dapat dilakukan dengan
berbagai macam metode, sesuai dengan kreativitas pustakawan.

Dampak terhadap Akses E-book
Transformasi digital melalui kemas ulang (repackaging) informasi e-book
menggunakan Canva menunjukkan peningkatan akses e-book pada Perpustakaan
X. Dalam konteks ini, kemas ulang informasi tidak hanya dimaknai sebagai proses
penyederhanaan atau sekadar visualisasi informasi. Namun, hal ini merupakan
strategi komunikasi informasi yang lebih efektif dan menarik bagi pengguna
generasi digital yang menginginkan akses tehadap segala sesuatu dengan cepat
dan tepat.

Setelah kemas ulang digital pada informasi koleksi e-book dilakukan, dampak
paling nyata terlihat pada peningkatan jumlah akses e-book di Perpustakaan X.
Pengolahan data laporan akses menunjukkan kenaikan signifikan jumlah akses e-
book seperti tersaji pada Tabel 1 dan Gambar 6.

Tabel 1. Data Total Akses E-book per Tahun di Perpustakaan X tahun 2022-2025
Tahun Jumlah E-book Total Akses

2022 361 9.560
2023 461 19.472
2024 577 20.464
2025 641 11.375
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Gambar 6. Grafik Jumlah dan Akses E-book di Perpustakaan X Tahun 2022-2025

Tabel 1 menunjukkan peningkatan signifikan pada akses e-book koleksi
perpustakaan, dari 9.560 akses pada tahun 2022 menjadi 19.472 akses pada tahun
2023 (lebih dari 100%) di tahun pertama penerapan kemas ulang digital.
Peningkatan ini terjadi setelah pustakawan menyelesaikan kemas ulang koleksi e-
book menggunakan Canva. Inisiasi kemas ulang koleksi e-book di Perpustakaan X
dimulai pada tahun 2022, sedangkan implementasi dan penyebaran informasi
dilakukan sejak awal tahun 2023 hingga saat ini. Tren peningkatan akses e-book
juga terlihat setiap tahun, dengan kenaikan sekitar 1.000 akses antara tahun 2023
hingga 2024. Hal ini menunjukkan bahwa kemas ulang informasi e-book yang
disertai penyebaran informasi berkelanjutan berdampak pada peningkatan jumlah
pengguna e-book baru. Selain itu, pengguna lama juga memperoleh manfaat
melalui pemutakhiran informasi judul e-book terbaru yang ditampilkan dalam
kemasan digital tersebut.

Kemas ulang informasi e-book merupakan alternatif yang sesuai bagi perpustakaan
karena mudah diterapkan. Pustakawan perlu merancang konsep kemas ulang,
menentukan informasi yang akan disampaikan, serta memanfaatkan berbagai fitur
Canva untuk menghasilkan desain yang kreatif dan informatif. Hal ini dikemukakan
oleh Alfiana dan CMS (2020), yang menyatakan bahwa perancangan dan
pengemasan ulang informasi mencakup beberapa tahapan, yaitu persiapan
informasi singkat, analisis sumber informasi, penetapan kriteria desain, penentuan
format dan ukuran, serta perencanaan sistem umpan balik untuk menilai respons
pengguna.

Peran Pustakawan dalam Transformasi Digital
Transformasi digital di perpustakaan tidak hanya tentang pengadaan teknologi,
melainkan juga menyangkut tentang perubahan peran dan kompetensi
pustakawan. Pada era digital saat ini, pustakawan tidak hanya bertugas mengelola
koleksi fisik tetapi sudah berevolusi menjadi fasilitator informasi digital. Pustakawan
memiliki peran strategis dalam keberhasilan layanan kemas ulang informasi ini.
Peran tersebut tidak terbatas pada pembuatan desain, tetapi juga mencakup
identifikasi kebutuhan pengguna, pemilihan informasi yang relevan, penentuan
format penyajian, dan evaluasi respons pengguna. Hal ini sejalan dengan
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pandangan Fatmawati (2009) bahwa kualitas layanan perlu dinilai berdasarkan
perspektif pengguna bukan hanya bersumber dari diri pustakawan.

Kegiatan kemas ulang informasi menuntut pustakawan untuk memahami
karakteristik pengguna sekaligus mengembangkan kompetensi digital agar
informasi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan dan perilaku pencarian
informasi pengguna. Oleh karena itu, pustakawan tidak seharusnya hanya berfokus
pada rutinitas kerja saja, tetapi juga perlu mengembangkan peran sebagai
pengelola serta fasilitator informasi digital. Perkembangan teknologi informasi
dapat dimanfaatkan sebagai peluang untuk menciptakan bentuk layanan baru,
termasuk kemas ulang informasi yang lebih menarik, mudah dipahami, dan mudah
diakses oleh pengguna. Apabila kegiatan tersebut dirancang berdasarkan
kebutuhan pengguna dan dilaksanakan secara optimal, kemas ulang informasi
berpotensi meningkatkan pemanfaatan koleksi sekaligus memberikan nilai tambah
bagi kualitas layanan perpustakaan.

Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa kemas ulang informasi e-book menggunakan
Canva merupakan strategi efektif untuk meningkatkan daya tarik dan keterlibatan
pengguna serta membantu perpustakaan menyajikan informasi koleksi secara lebih
menarik dan mudah diakses. Strategi tersebut relevan untuk mengatasi hambatan
yang muncul akibat prosedur akses digital yang berlapis, terutama ketika
pemustaka belum memahami cara mengakses koleksi e-book. Pustakawan perlu
merancang kemasan informasi berdasarkan kebutuhan dan perilaku pengguna
agar bisa memberikan manfaat besar bagi pengguna. Kegiatan ini tidak hanya
berpotensi meningkatkan pemanfaatan koleksi e-book, tetapi juga memperkuat
peran pustakawan dan mendukung transformasi digital layanan perpustakaan.
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